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Abstrak

Presensi karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya
manusia, namun metode konvensional seperti sidik jari dan pencatatan manual memiliki
keterbatasan dalam hal akurasi dan efisiensi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun aplikasi presensi berbasis mobile yang memanfaatkan teknologi face recognition
untuk meningkatkan keakuratan dan keamanan proses absensi. Aplikasi dikembangkan
menggunakan Flutter sebagai frontend dan Laravel sebagai backend, serta mengintegrasikan
TensorFlow dan Google ML Kit untuk mendeteksi dan mengenali wajah karyawan secara
real-time. Selain itu, sistem dilengkapi dengan fitur Global Positioning System (GPS) untuk
memastikan bahwa presensi dilakukan pada lokasi yang telah ditentukan oleh perusahaan.
Aplikasi ini juga menyediakan fitur tambahan berupa fo-do list untuk membantu karyawan
dalam mengelola tugas harian secara terintegrasi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
sistem mampu meningkatkan akurasi presensi serta memudahkan monitoring dan pelaporan
kehadiran karyawan. Dengan demikian, aplikasi ini dapat menjadi solusi yang efektif dan
efisien dalam mendukung digitalisasi sistem presensi karyawan.

Kata kunci: Presensi, Pengenalan Wajah, Mobile Application.

Abstract

Employee attendance is an essential aspect of human resource management; however,
conventional methods such as fingerprint systems and manual recording have limitations in
terms of accuracy and efficiency. This study aims to design and develop a mobile-based
attendance application utilizing face recognition technology to enhance the accuracy and
security of attendance processes. The application is developed using Flutter as the frontend and
Laravel as the backend, while TensorFlow and Google ML Kit are integrated to perform
real-time face detection and recognition. In addition, the system incorporates Global
Positioning System (GPS) features to ensure that attendance is recorded only within designated
locations. The application also includes an additional to-do list feature to support employees in
managing their daily tasks in an integrated manner. The implementation results indicate that the
system improves attendance accuracy and facilitates monitoring and reporting of employee
attendance. Therefore, this
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application can serve as an effective and efficient solution to support the digitalization of
employee attendance systems.

Keywords: Attendance, Face Recognition, Mobile Application.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang besar terhadap berbagai
bidang kehidupan, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu implementasi
teknologi yang banyak digunakan pada organisasi maupun perusahaan adalah sistem presensi
digital. Sistem presensi berfungsi untuk membantu proses monitoring kehadiran, evaluasi
kedisiplinan, serta pengelolaan data kepegawaian secara lebih efektif dan efisien [5].

Secara umum, metode presensi konvensional masih menggunakan tanda tangan manual maupun
fingerprint. Namun demikian, metode tersebut masih memiliki beberapa kelemahan, seperti
kemungkinan manipulasi data, rendahnya fleksibilitas penggunaan, serta kebutuhan kontak fisik
secara langsung. Selain itu, penggunaan fingerprint juga memiliki keterbatasan seperti
kerusakan sensor, antrean penggunaan, dan potensi terjadinya titip absen. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa dibutuhkan inovasi sistem presensi yang lebih modern dan aman.

Salah satu teknologi yang berkembang untuk meningkatkan keamanan sistem presensi adalah
face recognition. Menurut Abdullah dan Agustin [7], teknologi face recognition merupakan
metode identifikasi biometrik yang memanfaatkan karakteristik unik wajah manusia untuk
mengenali identitas seseorang secara otomatis. Teknologi ini banyak diterapkan karena mampu
meningkatkan tingkat keamanan dan akurasi identifikasi pengguna.

Implementasi TensorFlow pada perangkat mobile memungkinkan proses pengolahan model
machine learning berjalan secara real-time dan efisien [8]. TensorFlow merupakan framework
machine learning yang dikembangkan untuk mendukung proses klasifikasi, deteksi, dan
pengenalan objek berbasis kecerdasan buatan [1]. Selain itu, Google ML Kit menyediakan
layanan pendeteksian wajah yang dapat diintegrasikan dengan aplikasi mobile sehingga
mempermudah proses pengembangan sistem face recognition [4].

Selain teknologi pengenalan wajah, sistem ini juga memanfaatkan teknologi Global Positioning
System (GPS) untuk melakukan validasi lokasi pengguna saat proses presensi berlangsung.
Menurut Robert [9], GPS pada sistem presensi mobile digunakan untuk memastikan bahwa
proses absensi dilakukan pada area yang telah ditentukan sehingga dapat meminimalkan potensi
penyalahgunaan data kehadiran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem presensi berbasis mobile menggunakan
TensorFlow dan Google ML Kit untuk pendeteksi wajah dan lokasi. Sistem dikembangkan
menggunakan framework Flutter sebagai frontend dan Laravel sebagai backend. Flutter
merupakan framework pengembangan aplikasi lintas platform yang mampu menghasilkan
antarmuka responsif dan efisien [3]. Selain mendukung proses presensi, aplikasi ini juga
dilengkapi dengan fitur tambahan berupa pengelolaan to-do list dan monitoring kehadiran
sehingga dapat membantu meningkatkan produktivitas kerja secara terintegrasi.

Dengan adanya sistem ini diharapkan proses presensi dapat dilakukan secara lebih efektif,
efisien, aman, dan mampu mendukung transformasi digital pada manajemen kehadiran
karyawan.

2. METODOLOGI

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem presensi berbasis mobile ini
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi
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sistem, dan pengujian aplikasi. Menurut Pressman dan Maxim [5], tahapan pengembangan
perangkat lunak dilakukan secara sistematis agar aplikasi yang dibangun sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan memiliki kualitas yang baik.

2.1 Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap
sistem presensi yang akan dikembangkan. Kebutuhan sistem meliputi fitur login, registrasi
wajah, presensi masuk dan pulang, validasi lokasi menggunakan GPS, monitoring kehadiran,
pengelolaan data karyawan, serta fitur to-do list.

Sistem dirancang untuk mendukung tiga jenis pengguna, yaitu manager, HRD, dan karyawan.
Manager dan HRD memiliki akses terhadap pengelolaan data dan laporan kehadiran, sedangkan
karyawan dapat melakukan presensi serta melihat riwayat kehadiran.

2.2 Perancangan sistem

Perancangan sistem dilakukan menggunakan pendekatan Business Process Model and Notation
(BPMN) untuk menggambarkan alur proses bisnis sistem. Selain itu, sistem menggunakan
arsitektur client-server dengan Flutter sebagai aplikasi mobile dan Laravel sebagai backend API.
Menurut Sommerville [6], penggunaan arsitektur client-server dapat meningkatkan efisiensi
komunikasi data antara aplikasi frontend dan backend sehingga sistem menjadi lebih mudah
dikembangkan dan dipelihara.
Database MySQL digunakan untuk menyimpan data pengguna, data presensi, lokasi, serta data
aktivitas sistem.
Beberapa proses utama yang dirancang meliputi:
1. Mengecek Hak Akses Employee.

Pada Gambar 1. dijelaskan alur proses untuk mengecek hak akses Employee. Menu

akan menampikan sebuah halaman Login Employee dan Employee akan menginput

Email dan Password yang akan dicek oleh system.

" Membuka
Aplikas]

(Mhenginputkan
email dan
parsmwond

Menampilkan
Halaman Login

Mk ke memu
utama

]

) "y  Apakah email
dan password
benar?

i SRR S remail dan
password

Mengecek Hak Akses Employee
Em ployes

Gambarl. BPMN Cek Hak Akses Employee

2. Mengelola Data Master Departmen.
Pada Gambar 2. dijelaskan alur proses untuk mengelola data master department pada
menu Departement. HRD dapat memasukan data department untuk menambah data
department yang tersedia serta dapat mengubah data department.
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Mengelola Data Master Departemen
[

Gambar 2. BPMN Mengelola Master Departemen

3. Mengelola Data Master Jabatan.
Pada Gambar 3. dijelaskan alur proses untuk mengelola data master Jabatan pada menu
Jabatan. HRD dapat memasukan data Jabatan untuk menambah data Jabatan yang
tersedia serta dapat mengubah data Jabatan.

Mengelola Data Master Jabatan

Gambar 3. BPMN Mengelola Data Master Jabatan.

4. Mengelola Data Kehadiran Harian.
Pada Gambar 4. dijelaskan alur proses untuk mengelola data kehadiran harian pada
menu kehadiran harian. HRD dapat memasukan data kehadiran harian untuk menambah
data yang tersedia serta dapat mengubah data Kehadiran Harian.

Sapilimenu

nnnnn

Tabel attendances

T ampiikan form
input tambah
Kehadiran Harian

Thenambahkan
data Kehadiran

Harian

Teinomplikan

data Kehadiran
Harian

Mengelola Data Master Kehadiran Harian
Hrd

Data sudah data

Gambar 4. BPMN Mengelola Data Master Kehadiran Harian.
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6.

Mengelola Data To Do List
Pada Gambar 5. menunjukkan proses mengelola data To Do List. Proses dimulai dengan

melakukan Kelola To Do List, di mana sistem memeriksa Apakah To Do berhasil
dikelola.

Mengelola Data To De List
Hrd

Data sudah data

Gambar 5. BPMN Mengelola Data To Do List

Input Pendaftaran Wajah.

Pada Gambar 6. menunjukkan proses pendaftaran wajah menggunakan TensorFlow dan
Google ML Kit. Proses dimulai ambil gambar wajah dan sistem melanjutkan dengan
Praproses Gambar. Selanjutnya, sistem melakukan deteksi wajah. Setelah itu, sistem
memeriksa apakah wajah terdeteksi.

A

]

Ambil Gambar Wajah
k£,

Praproses Gambar
Deteksi Wajah

Gambar 6. BPMN Input Pendaftaran Wajah

[f@ e [fm ] s
Ekstraksi Fitur Wajah Simpan Data Wajash ~ pe---- !
|

" Apakah \ajah Terdeteksi?

i

Tabel User

Input Pendaftaran Wajah

s

Tampilkan Error

h 4

Input Presensi Datang

Pada Gambar 7. menunjukkan proses "Input Presensi Datang" dengan waktu presensi
otomatis oleh sistem. Proses dimulai dengan sistem secara otomatis mendeteksi
kedatangan pengguna, melalui geolocation. Setelah kedatangan terdeteksi, sistem
langsung mencatat waktu kedatangan secara otomatis. Kemudian, sistem melakukan
verifikasi data kedatangan untuk memastikan data yang dicatat valid.
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Tabel
attendances

i
Sistem menampilkan
pesan sukses setelah
data presensi
berhasil disimpan

I p—
data waktu
kedatangan yang
telah diverifikasi,

Pengguna menekan
tombal presensi

Apakah Data Valid?

Sistem
memverifikasi
apakah data waktu
kedatangan yang
diinputkan valid

Input Presensi Datang

??nampllkan pesan
error jika data tidak
valid,

Gambar 7. BPMN Inputr Presensi Datang

8. Input Presensi Pulang
Pada Gambar 8. menunjukkan proses "Input Presensi Pulang" dengan waktu presensi
otomatis oleh sistem. Proses dimulai di mana sistem secara otomatis mendeteksi
kepulangan pengguna, melalui geolocation. Setelah kepulangan terdeteksi, sistem
langsung mencatat waktu kepulangan secara otomatis. Kemudian, sistem melakukan
verifikasi data kepulangan untuk memastikan data yang dicatat valid.

Fehgguna masuk menu
presensi pulang dan
menekan tombol
presensi

Tabel
attendances

1
Sistem mensmpilkan
pesan sukses setelah
dats presensi
berhasil disimpan

Sistem manyimpan
data waktu pulang

yang telah
diverfikasi.

Shittes vorat
mendeteksi waktu
kepulangan pengguna

Apakah Data Valid?

Input Presensi Pulang

;

2

Sistem secors lemeriksa apakah

otomatis mencatat data waktu

waktu kepulangan kepulangan yang

berdasarkan deteksi tercatat sesusi
wajah dengan ketentuan,

Menampilkan pesan
error jika data tidak
valid,

Gambar 8. BPMN Input Presensi Pulang

9. Input NFC ID
Pada Gambar 9. ditunjukkan proses "Input NFC ID" untuk Login menggunakan NFC
(Near Field Communication). Proses dimulai di mana sistem menunggu pengguna untuk
memindai NFC ID mereka. Setelah NFC ID terdeteksi, sistem akan secara otomatis
Mendeteksi NFC ID yang dipindai oleh pengguna. Kemudian, sistem melanjutkan
dengan Verifikasi NFC ID untuk memastikan bahwa ID tersebut valid dan terdaftar
dalam database.

ISSN (Online) 2828-786X | 246



ﬁ? J? Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2026

o Surabaya, 3 Juni 2026
SITASI

it
Sistem memverifikasi
NFC ID untuk
memastikan bahwa
1D tersebut valid dan
terdaftar dalam sist

Input Presensi Datang

Apakah NFC ID Valid? l

= &

Sistem menampilkan sistem mengizinkan

pesan sukses bahwa akses ke pengguna
login berhasil. Jika NFC 1D valid,

Gambar 9. BPMN Input NFC ID

2.3  Implementasi Sistem

Implementasi aplikasi dilakukan menggunakan beberapa teknologi utama, yaitu Flutter
sebagai framework pengembangan aplikasi mobile, Laravel sebagai backend framework,
TensorFlow dan Google ML Kit untuk proses deteksi wajah, serta GPS untuk validasi
lokasi.TensorFlow merupakan framework open-source yang mendukung pengembangan
machine learning dan artificial intelligence [1]. Sedangkan Google ML Kit menyediakan
layanan machine learning siap pakai yang dapat digunakan untuk pendeteksian wajah pada
aplikasi mobile [4]. Pada proses presensi, sistem akan mendeteksi wajah pengguna
menggunakan kamera smartphone. Setelah wajah berhasil dikenali, sistem akan melakukan
validasi lokasi berdasarkan koordinat GPS pengguna. Jika lokasi sesuai dengan area yang
telah ditentukan, maka data presensi akan disimpan ke database.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap hasil dan pembahasan, penelitian ini memaparkan implementasi sistem presensi
berbasis mobile yang telah dikembangkan menggunakan teknologi TensorFlow, Google ML Kit,
Flutter, Laravel, serta integrasi GPS untuk validasi lokasi pengguna. Sistem yang dibangun
dirancang untuk mendukung proses presensi karyawan secara digital dengan memanfaatkan
teknologi pengenalan wajah sebagai metode autentikasi utama.

Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa aplikasi mampu menjalankan proses deteksi
wajah secara real-time dan melakukan validasi lokasi pengguna saat proses presensi
berlangsung. Menurut Maulana, Khairunisa, dan Mufidah [8], implementasi TensorFlow Lite
pada perangkat mobile mampu meningkatkan efisiensi proses deteksi wajah dengan performa
yang cukup baik pada perangkat Android.

Selain itu, sistem juga berhasil mengintegrasikan fitur monitoring kehadiran, pengelolaan data
pengguna, serta pengelolaan to-do list dalam satu platform yang terhubung secara terpusat.
Penggunaan teknologi mobile memungkinkan proses presensi dilakukan dengan lebih fleksibel
tanpa mengurangi tingkat keamanan data kehadiran.

3.1. Implementasi Antarmuka Sistem

Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi berhasil dibangun dalam bentuk aplikasi
mobile berbasis Android. Sistem memiliki antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan
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oleh pengguna. Flutter digunakan sebagai framework utama karena mampu mendukung
pengembangan aplikasi lintas platform dengan performa yang responsif [3].

Log In

me Signin =

Selomat Pagl, Rafil Anggoro

65 Orang 1 Orang 1 Orang 8 Orang

25 bt Tt Lacadarbard

b - BT

Tambah Data Departemen ®

Nama Departemen

Morketind

Tambaoh Data

Gambar 12. Halaman Tambah data Departemen
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Gambar 13. Halaman Data Pengguna
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Gambar 14. Halaman Lokasi Kehadiran
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Gambar 15. Halaman Presensi Harian
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Tambah Tugas x

Tugas

Membuat laporan keuangar

Deskripsi
keuangan seperti pendapatan, biaya, utang, piutang, dan

lainnya.

Label

P2 Mendesak v

Close Save

Gambar 16. Halaman Tambah Tugas (To Do List)

3.2. Implementasi Face Recognition

Implementasi face recognition menggunakan TensorFlow dan Google ML Kit mampu
melakukan deteksi wajah secara real-time melalui kamera smartphone. Teknologi face
recognition merupakan metode biometrik yang menggunakan karakteristik wajah manusia
sebagai identitas unik pengguna [7].

0 aw@ --mr..-mQ

Izinkan Time Sign.in mengambil
gambar dan merekam video?

Gambar 17. Halaman Login Gambar 18. Halaman Persetujuan Video
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3.3. Implementasi Validasi Lokasi GPS

Gaseme- ..;.~.m.R§§

O

i ¢
J, e
A

Izinkan Time Sign.in mengakses
at ini?

ponetef

Gambar 19. Halaman persetujuan Lokasi Presensi Gambar 20. Halaman Map Lokasi Presensi

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya, hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat membantu proses
monitoring dan pengelolaan kehadiran karyawan. Fitur tambahan berupa to-do list juga
memberikan nilai tambah bagi pengguna dalam mengelola aktivitas kerja harian secara
terintegrasi. Dengan demikian, aplikasi yang dikembangkan dapat menjadi solusi pendukung
transformasi digital dalam manajemen kehadiran karyawan.

Saran dari penelitian ini untuk pengembangan selanjutnya, sistem presensi ini dapat
ditingkatkan dengan menambahkan teknologi artificial intelligence yang lebih adaptif agar
proses pengenalan wajah memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi pada berbagai kondisi
pencahayaan dan sudut wajah. Selain itu, pengembangan fitur notifikasi otomatis dan integrasi
cloud computing dapat dilakukan untuk meningkatkan performa, keamanan, serta skalabilitas
sistem.
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